BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan atau kontrjarsy sangat besar
dalam pembangunan ekonomi suatu negara terutamarang@ng bercorak
agraris seperti Indonesia. Indonesia dikenal dikeehagai negara yang kaya
akan sumber daya alam, yang memiliki luas lahanadmoklimat yang sangat
potensial untuk dikembangkan sebagai usaha pentarsehingga disebut
sebagai negara agraris, yaitu negara yang mengandaektor pertanian
sebagai sumber mata pencarian dan penopang penmaangiardikanto,
2007:4) a1V 1 :

Sumbangan sektbr pertanian terhadap PDB térus naenigaeningkatan
setiap tahun. Pada tahun 2010, kontribusi pertamialam perekonomian
nasional mencapai Rp 985.470,5 Miliar dan pada naBQ13 meningkat
menjadi Rp 1.311.037,3 Miliar (Badan Pusat St&tisttO14)Hal ini
mengindikasikan besarnya peranan pertanian dalammame pertumbuhan
ekonomi nasional

Sumbangan agribisnis bagi perekonomian dapat dipastkan jauh
lebih besar dari sumbangan sektor pertanian. Sugalpagang besar disertai
dengan keterkaitan ekonomi yang luas dengan kegieim menyebabkan
agribisnis menjadi kegiatan ekonomi yang sangattipgn Agribisnis juga
memiliki peluang-peluang usaha baru yang masih ns@E seperti sistem
agribisnis berbagai komoditas | hortikultura.. (bualayus, ‘bunga, rempah,-
rempah, dan lain-lain), rumput laut, berbagai korasdperikanan, agroindustri
lanjutan hasil tanaman pangan dan perkebunanseiatri pakan ternak dan
ikan. Dengan prinsip keterkaitan, dalam sistembégmis juga akan terbuka
peluang usaha dalam bidang transportasi, penyimpgsa informasi, lembaga
pembiayaaan, asuransi, dan sebagainya (Saragih7/2010

Bagi Indonesia, agribisnis berkembang dan berpkosgeah karena
kondisi daerah yang menguntungkan, antara lainsloéagaris khatulistiwa
yang menyebabkan adanya sinar matahari yang cukgp gerkembangan
sektor pertanian. Suhu yang tidak terlalu panas ldaena agroklimat yang
relatif baik, maka kondisi lahan yang juga relatibur.Lokasi Indonesia berada



di luar zone angin taifun seperti banyak menimpipiRa, Taiwan, dan Jepang.
Serta keadaan sarana dan prasarana seperti ddieaahsangai, tersedianya
bendungan irigasi, jalan di pedesaan yang relatdik,b mendukung
berkembangnya agribisnis dan adanya kemauan pghéknerintah yang
menempatkan sektor pertanian menjadi sektor yangdapatkan prioritas
(Soekartawi, 2001:4)

Komoditas hortikultura yang terdiri dari tanamarabtbuahan, sayuran,
tanaman hias, dan tanaman obat merupakan komagaites sangat prospektif
untuk dikembangkan melalui usaha agribisnis, megagipotensi serapan pasar
di dalam dan pasar internasional terus meningkavdfes, 2012:1). Manfaat
produk hortikultura bagi. méhusia diantaranya ad'asi'abagai sumber pangan
dan gizi, pendapatan keluarga, pendapatan negatangkan bagi lingkungan
adalah rasa estetikanya, konservasi genetik sekalggbagai penyangga
kelestarian alam (Ashari, 1995:3).

Salah satu komoditas hortikultura yang prospekkié€mhbangkan adalah
Jeruk nipis. Jeruk nipis akan tumbuh dengan makgikeaditanam di daerah
yang memiliki ketinggian 10 = 1000 mdpl dengan gereeasaman tanah pH 5
— 6, curah hujan 1000 — 2000 mm/tahun, kelembabai®d®, kecepatan angin
40 — 48%, dan temperature optimal’°25 3@ Celcius. Jeruk nipis sangat
membutuhkan sinar matahari, karena itu sangat pkek ditanam di area
terbuka tanpa naungan.Meskipun demikian kesesusgaoklimat saja belum
dapat dijadikan sebagai jaminan- bagi- pengembangabisnis jeruk nipis,
penanganan yang khusus-sejak pra sampai pasca jpa@aesangat diperlukan
guna meningkatkan perekonomian masyakat setempat.

Agribisnis merupakan suatu cara lain untuk melp@ttanian sebagai
suatu sistem bisnis yang terdiri dari empat subsistang terkait satu sama lain.
Keempat subsistem tersebut adalah (1) subsisteilmsags hulu, (2) subsistem
agribisnis usahatani, (3) subsistem agribisnisr,hiian (4) subsistem jasa
penunjang. Keempat subsistem tersebut saling tetlai tergantung satu sama
lain. Kemandekan dalam suatu subsistem akan meajkiin kemandekan
subsistem lainnya. Misalnya, kegiatan agroindusitdiak akan mungkin

berkembang tanpa dukungan pengadaan bahan bakketastan produksi



pertanian maupun dukungan sarana perdagangan daasa@@n (Saragih,
2010:73-74).

Masalah utama yang dihadapi agribisnis timbul judtarena antar
subsistem agribisnis seringkali masih berlum tegrdasi dengan baik. Misalnya
sering terjadi masalah kekurangan bahan baku pgaandustri, tetapi dilain
pihak, terjadi pula kondisi dimana hasil produkertpnian terbuang percuma.
(Saragih, 2010:75).

Sistem agribisnis akan berjalan dengan baik jikaktiada gangguan
pada setiap subsistemnya. Subsistem agribisnis tidhk akan berhasil bila
tidak didukung oleh pengembangan subsistem usahatan subsistem
usahatani tidak akan be’fhdsﬂ bila tidak didukufujﬁp'engembangan susistem
agribisnis hulu. Dengan adanya keterkaitan yangh utlalam setiap
subsistemnya tersebut juga akan terbuka peluantpusaam bidang lainnya
seperti transportasi, jasa informasi, lembaga payalin, asuransi, dan

sebagainya.

B. Perumusan Masalah

Sistem agribisnis mengandung pengertian sebaggkasaan kegiatan
beberapa subsistem yang sangat mempengaruhi sa@ lsan. Subsistem-
subsistem tersebut adalah subsistem faktor inptampan(input factor system),
subsistem produk pertaniafproduction sub-system), subsistem pengolahan
hasil pertanairfprocessing sub-system), subsistem pemasaran, baik untuk faktor
produksi, hasil produksi,~maupun hasil olahantyarketing system), dan
subsistem kelembagaan penunjagsgpiforting institution subsystem) (Saragih,
2010:190).

Keterkaitan merupakan keterpaduan diantara unitdinidalam sistem.
Dimana usaha agribisnis dilakukan secara terindgégdan masing-masing
kegiatan dilakukan saling tunjang-menunjang, yamguthi dari penyediaan
prasarana dan masukan-masukan yang dibutuhkan urdluksi seperti
pupuk, pengairan sampai kepada penyampaian hasllksi tersebut kepada
para konsumen (Kartasapoetra,1985 dalam Amelia;:8D0



Memandang agribisnis sebagai sebuah sistem yatig &tas beberapa
subsistem, maka akan berfungsi baik apabila tidakgangguan pada salah satu
subsistem. Pengembangan agribisnis harus mengekarasgmua subsistem di
dalamnya karena tidak ada satu subsistem yang femnking dari subsistem
lainnya. (Sa'’id dan Intan 2001:20)

Produk hortikultura merupakan produk agribisnisg/aerprospek cerah
untuk dikembangkan. Produk hortikultura banyaksdhakan di Sumatra Barat
(lampiran 1), salah satunya Jeruk nipis.Jeruk nipisrupakan komoditas
hortikultura yang prospektif untuk dikembangkan, rekea jeruk nipis
mempunyai peranan penting_di pasaran dunia mauplamdnegeri. Industri
yang menggunakan béha"n. baku jeruk nipis 6ukup ardia Indonesia.
Diantaranya dijadikan sebagai obat untuk berbageiam penyakit, misalnya
batuk dan radang tenggorokan, melebatkan ramberghilangkan bau badan
sampai mengatasi jerawat.

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daergjnasil jeruk di
Sumatra Barat (Lampiran2 ). Jenis jeruk yang bamyakahakan di daerah ini
yaitu jeruk nipis.Salah satu sentra produksi jenyis di Kabupaten Tanah
Datar adalah Kecamatan Padang Gantiang (Lampirabi ¥ecamatan Padang
Gantiang usahatani jeruk nipis diusahakan dengamamfaatkan lahan
perbukitan (pekarangan dan kebun). Kecamatan P&denigng terdiri atas 2
Nagari, yaitu Nagari Padang Gantiang dan - Nagam. A&xuk nipis lebih banyak
diusahakan di Nagari Padang Gantiang. _

Berdasarkan ' surveipendahuluan yang dilakukan atikét masih
adanya permasalahan yang dihadapi oleh masing-gnasibsistem baik
subsistem hulu, subsistem usahatani, subsistem, kiin subsistem jasa
penunjang di dalam sistem agribisnis jeruk nipignatha masing-masing
permasalahan dalam subsistem yang ada saling ttedaingga berpengaruh
terhadap sistem agribisnis jeruk nipis secara kesean.

Pada subsistem hulu diketahui masalah ketersediasma usahatani
(pupuk) belum merata, baik daya jangkau maupun dejiapetani. Dari sisi
subsistem usahatani, terbatasnya modal petaniiktékmidaya yang kurang

baik seperti jarangnya petani memberikan pemupu#tan pemangkasan,



sehingga produksi jeruk nipis berfluktuatif. Padiavdlan Il tahun 2014 ke
triwulan 1V tahun 2014 , jeruk nipis mengalami pegkatan produksi sebesar
7,48%. Pada triwulan 1 tahun 2015 ke triwulan §gu mengalami penurunan
produksi yang signifikan sebesar 10,1% (Lampiran Bgrmasalahan lainnya,
saat terjadinya panen raya menyebabkan menumpudargadiaan jeruk nipis,
sehingga dengan keadaan tersebut akan membuat jeangganipis dari Rp
7.000,- menjadi Rp 2.000,- per Kg. Sebaliknya psakat hasil panen menurun
harganya mencapai Rp 15.000,-per Kg.

Dari sisi subsistem hilir, daya tawar petani yangakg kuat akibat
kurangnya pengetahuan peta_ni tentang informasir j$&ain itu permasalahan
dari subsistem jasa pen’Unjéhg seperti Badan Pdrﬁywuamatan (BPK) yang
tidak banyak berperan dan kurang membantu petal@md memberikan
informasi pasar tentang harga jeruk nipis.

Tidak adanya keterkaitan yang padu antar subsistenyebabkan
agribisnis jeruk nipis di daerah ini dapat dinlE@yaknya aktivitas yang berjalan
di tempat.Untuk itu perlunya suatu analisis keteakaantara subsistem yang
ada dalam sistem agribisnis jeruk nipis.Dengan kiemi kinerja sistem
agribisnis jeruk nipis diharapkan akan meningkeltjrsgga dapat meningkatkan
daya saing jeruk nipis di Nagari Padang Gantiangalf&atan Padang Gantiang
Kabupataen Tanah Datar di pasar nasional. Daramrdiatas memunculkan
beberapa pertanyaan penelitian; yaitu :

1. Bagaimana kegiatan pada setiap subsistem dalaemsesgribisnis
jeruk nipis di-Nagari Padang Gantiang KecamataraRgantiang
Kabupatem Tanah Datar ?

2. Bagaimana keterkaitan (integrasi) antar subsistemalhm sistem
agribisnis jeruk nipis yang telah ada di Nagari &ad Gantiang
Kecamatan Padang Gantiang Kabupaten Tanah Datar ?

Dengan demikian penulis merasa perlu melakukan liianedengan
judul “Analisis Keterkaitan Antar Subsistem Dalarst&m Agribisnis Jeruk
Nipis di Nagari Padang Gantiang Kecamatan Padangtidsg Kabupaten
Tanah Datar ”



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis ganelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan kegiatan pada setiap subsistenmdsitem agribisnis
jeruk nipis di Nagari Padang Gantiang KecamatanaRgdGantiang
Kabupaten Tanah Datar
2. Menganalisis keterkaitan antara subsistem di dadestem agribisnis
jeruk nipis di Nagari Padang Gantiang KecamatanaRgdGantiang

Kabupaten Tanah Datar.

D. Manfaat Penelitian : L&A
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi inf@shbagi pihak-pihak
terkait, seperti:
1. Bagi petani jeruk nipis
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai baharukaasbagi petani
dalam mengembangkan usahatani jeruk nipis
2. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bapartimbangan dalam
membuat dan menetapkan kebijakan yang berkaitangaden
pengembangan agribisnis jeruk nipis.






